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Motto 

                       

                     

 (32: سورة النور) 

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 

hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.  

(Surat An-Nur: 32)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Ahmad Hatta, Tafsir Quran perkata dilengkapi dengan asbabul nuzul dan terjemah, Jakarta, 

maghfirah, 2010, h. 354. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan 

nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, 

atau sebagaimana tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 

A. Konsonan  

 Tidak dilambangkan   =        ا

 B   =      ب

 T   =      ت

 Ta   =      ث

 J   =      ج

 H  =      ح

 Kh   =      خ

 D   =       د

 Dz   =       ذ

 R   =      ر

 Z   =      ز

 S   =     س

 Sy   =     ش

 Sh   =    ص

 dl   =    ض

 th   =      ط

 dh   =      ظ

 (mengahadap ke atas) „   =      ع

 gh   =      غ

 f   =     ف

 q   =     ق

 k   =     ك

 l   =     ل

 m   =      م

 n   =     ن

 w   =     و

 h   =     ه

 y   =   ي
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Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas („), berbalik dengan koma („) untuk 

penggantian lambang ع. 

  

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal Panjang Diftong 

a = fathah 

i = kasrah 

u = dlommah 

â 

î 

û 

 menjadi qâla  قال

 menjadi qîla  قيل

 menjadi dûna  دون

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“ î ”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong Contoh 

aw = و 

ay = ي 

 menjadi qawlun  قول

 menjadi khayrun  خير
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C. Ta’ Mabûthah 

Ta’ Marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maak 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya   مدرسةالرسالةال maka 

menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya    رحمةاللهفى menjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jâlalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

4. Billâh „azza wa jalla. 

E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah  

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 

Perhatikan contoh berikut: 
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“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke empat, dan 

Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah 

melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, 

kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah 

satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor 

pemerintahan, namun...” 

 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan 

kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 

yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 

berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 

terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, 

“Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalâṯ”. 
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ABSTRAK 

Muhamad Ihya Udin, NIM 11210046, 2015. Analisis Putusan Penolakan Isbat 

Nikah (Nomor Putusan: 607/Pdt.g/2013/PAJU). Skripsi. Jurusan 

al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Mujaid 

Kumkelo, M.H. 

 

Kata Kunci: Analisis, Putusan, Isbat Nikah,. 

Pernikahan adalah hal yang sakral bagi umat Islam. Dalam pernikahan ini 

terdapat perjanjian mitsâqan ghalidza yang dilakukan oleh pasangan yang ingin 

membentuk keluarga sakinah, mawadah dan rahmah. di Indonesia ada istilah isbat 

nikah, yang mana ini adalah proses untuk mencatatkan pernikahan ke lembaga 

yang telah ditunjuk untuk pernikahan yang belum dicatatkan. Karena kita tahu 

pernikahan di Indonesia banyak yang belum dicatatkan sehinga membutuhkan 

isbat nikah. Karena pernikahan yang tidak dicatatkan akan berdampak tidak baik 

terhadap istri atau anak- anaknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

mengapa hakim menolak isbat nikah ini. Padahal persyaratan sudah terpenuhi dan 

tergugat dan penggugat beragama islam. 

Dan jenis penelitian yang digunakan peneliti kali ini adalah penelitian 

dengan library research atau kepustakaan atau normative. Di dalam penelitian ini 

metode yang digunakan dalam menggali data ilmiah ialah metode dokumentasi, 

yaitu  menggali data tentang hal tersebut dengan berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Data primer 

dari penelitian ini adalah putusan hakim nomor 607/Pdt.g/2013/PAJU, dan 

didukung dengan beberapa penelitian terdahulu dan beberapa undang- undang 

mengenai pencatatan perkawinan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adalah bahwa pada tanggal 30 

Agustus 2008 terjadi pernikahan antara saudara indastri dan ferdinan secara siri di 

Semarang. Ada beberapa saksi yang menyatakan bahwa saudara Ferdinant 

mengucapkan dua kalimat syahadat ketika akad nikah sehingga ini bisa disebut 

dengan nikah siri yang sesuai dengan agama islam. Dan seharusnya pernikahan ini 

bisa diisbatkan. Akan tetapi dari pihak penggugat menyatakan bahwa ketika 

mengucapkan dua kalimat syahadat dia tidak mengetahui makna dari kata- kata 

tersebut, sehingga isbat ini harus ditolak. Akan tetapi ini adalah perniakahan siri 

yang mana menurut saya pernikahan ini sudah sah menurut hukum islam dan 

sebaiknya diisbatkan. Kemudian tentang pertimbangan hakim menolak 

permohonan isbat tersebut adalah hakim tidak melihat bahwa pernikahan tersebut 

sah menurut agama maupun undang-undang nomor 1 tahun 1974. Meskipun dari 

pengakuan penggugat telah melakukan syahadat dua kali sebelum akad nikah dan 

tergugat menolak itu. 
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 ملخص البحث

. دراسة عن الحكم عن رفض إثبات النكاح .2015, 11210046, رقم القيد محمد الدين إحياء
 مولانا مالك إبراىيم امعي. شعبة الأحول الشخصية, كلية الشريعة, جامعةجبحث 

 مجائد كمكيلو الماجستتَ.الدكتور مالانج. المشرف:  الحكومية الإسلامية

 
 إثبات النكاح, مختلف الجنسية : النظام,الكلمات الرئيسة

عقد يربط بتُ الجنستُ ربط قويا لبناء أسرة  الزواج. للمسلمتُ المقدس ىو الأمر الزواج
، ىو عملية لتسجيل إثبات النكاح. في إندونيسيا ىناك مصطلح جديدة سعيدة موفرة بالمودة والرحمة

و نحتاج إلي إثبات لزيجات في إندونيسيا إلى مؤسسة التي تم تعيتُ. لأننا نعلم أن العديد من ا النكاح
 .زوجة أو الأطفال إليسيكون الأثر ليست جيدة  وتسجيل النكاح الذي لم . لأنالنكاح

ونوع البحوث أن الباحث يستخدم ىذا الوقت البحث مع مكتبة بحوث أو مكتبات أو 
ثائق، أي حفر حول المعياري. في أساليب البحث المستخدمة في حفر البيانات العلمية أسلوب الو 

ىذا الموضوع مع البيانات في شكل مذكرات، النصوص، الكتب، الصحف، المجلات، النقوش، 
رقم  يكتٍ الدستورمحاضر الاجتماعات وجدول الأعمال. البيانات الأولية من ىذه الدراسة 

607/pdt.g/2013/ومدعومة ببعض الدراسات السابقة والعديد من القوانتُ شمال جاكرتا ،
 .بشأن تسجيل الزواج

أخذ مكان الزواج بتُ الأخ  2008أغسطس  30استنتاجات ىذا البحث أن في 
إينداستًي وفتَدينان في ستَي في سيمارانغ. وىناك العديد من الشهود الذين زعموا أن قل فردينان 

واج حتى أنو يمكن استدعاؤىا بواسطة سلسلة من الزيجات وفقا الأخ جمل العقيدة عند العهد للز 
. ومع ذلك، ذكر المدعي عندما تلفظ ىاتتُ الجملتتُ يثبتوللإسلام. وينبغي أن يكون ىذا الزواج 

التي  النكاحالعقيدة أنو لا يعرف معتٌ الكلمات، حيث يجب أن ترفض ىذا. ولكن ىذا ىو سلسلة 
. ثم حول يثبتوعل صحيح وفقا للشريعة الإسلامية، وينبغي أن يكون أعتقد أن ىذا الزواج ىو بالف

نظر القضاة رفض تقديم التماس القاضي لم أكن أرى أن الزواج صحيحاً وفقا للدين، فضلا عن 
. وعلى الرغم من الاعتًاف بالمدعي قد فعلت مرتتُ قبل العقيدة العهد 1974لعام  1القانون رقم 

 .كالزواج والمتهمتُ ورفض ذل
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ABSTRAK 

Muhamad Ihya Udin, NIM 11210046, 2015. Analysis Of Isbat Marriage Verdict 

(in number: 607/Pdt.g/2013/PAJU). Essay. Al-Ahwal Al-

Syakhshiyyah Departement, Syariah Faculty, The State University 

Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: Dr. Mujaid 

Kumkelo, M.H. 

 

Kata Kunci: The verdict, isbat marriage, difference of citizens. 

Marriage is sacred for Muslims. In this agreement there are wedding 

mitsâqan ghalidza performed by couples who want to form a family of sakinah, 

mawadah and nurses. in Indonesia there are term isbat marriages, of which this is 

a process for recording wedding to an institution that has been designated. 

Because we know that many marriages in Indonesia have not been noted for 

needing isbat marriage. Because the marriage is not recorded will impact is not 

good against a wife or children. 

The purpose of this research is to discover, research, and analyze the 

reasons judges reject the isbat. Because basically every case submitted to the 

Court must be completed. And isbat marriage different citizens it is discourse 

new. Because it will add new knowledge. Since marriage solely isbat by people in 

Indonesia. However, the isbat marriage which I thoroughly this would be done by 

Indonesia and the Netherlands. 

And the type of research that the researcher used this time is research with 

a research library or libraries or normative. In the research methods used in 

digging the scientific data is a method of documentation, i.e. dig about it with data 

in the form of notes, transcripts, books, newspapers, magazines, inscriptions, 

minutes of meetings, agenda and so on. Primary data from this study was the 

verdict of judge number 607/Pdt. g/2013/PAJU, and supported by some previous 

studies and several laws regarding the recording of marriage. 

The conclusions of this research are is that on August 30, 2008 took place the 

marriage between brother indastri and ferdinan in siri in Semarang. There are 

several witnesses who claimed that the brother Ferdinant say du sentences creed 

when the Covenant of marriage so that it can be called by a series of marriages in 

accordance with islam. And should this marriage be diisbatkan. However, the 

plaintiff stated that when uttered two sentences creed he does not know the 

meaning of the words, so this isbat must be rejected. But this is the perniakahan 

series which I think this marriage is already valid according to Islamic law and 

should be diisbatkan. Then about consideration of the judges refused to petition 

the judge isbat didn't see that the marriage is valid according to the religion as 

well as Act No. 1 of 1974. In spite of the recognition of the plaintiff had done 

twice before creed Covenant of marriage and defendants refused it. 
 


